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Marya Fatimah 

 

ABSTRAK 

Nama: Marya Fatimah. Nim (19030029). Tempat Tanggal Lahir. Tornaincat 07-

11-2001. Alamat Tornaincat. Nomor HP 081375116164. Email: 

maryafatimah35@gmail.com Prodi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini.  Skripsi ini 

merupakan tentang Analisis  Penggunaan Alat Permainan Edukatif Pohon 

Keluarga Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di RA 

Al-Barkah kotasiantar, dengan tujuan penelitian 1), untuk mendeskiripsikan 

kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah, 2) untuk menjelaskan 

perencanaan penggunaan APE pohon keluarga dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah, 3) untuk menggambarkan 

pelaksanaan penggunaan APE pohon keluarga untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah, 4) untuk menjelaskan 

evaluasi penggunaan APE pohon keluarga dalam mengembangkan kemampuan 

berbicara anak usia di RA Al-Barkah. Penelitian termasuk dalam penelitian 

deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan setelah data 

terkumpul dengan menggunakan teknik triagulasi (membandingkan memeriksa, 

mengecek keabsahan data) dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari Analisis Penggunaan Alat Permainan Edukatif Pohon Keluarga Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di RA Al-Barkah 

kotasiantar. 1) kemampuan berbicara anak usia di RA Al-Barkah sudah mulai 

berkembang sesuai dengan yang diharapkan, 2) perencanaan penggunaan APE 

pohon keluarga dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini RA 

Al-Barkah dengan RPPH guru akan mudah melakukan pembelajaran sesuai yang 

dirangcang oleh guru 3). Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan APE 

pohon keluarga dari kegiatan awal pembukaan, membaca doa, kegiatan inti, 

mengenalan pohon keluarga, kegiatan akhir, penutupan. Evaluasi yang dilakukan 

guru memberikan laporan perilaku dan perkembangan anak kepada orang tua 

anak. Ini sangat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berbicara 

anak usia dini yang sudah diterapkan oleh guru sehingga anak berkomunikasi 

dengan baik. 

 

Kata kunci : Analisis, Mengembangkan, Pohon keluarga, Kemampuan Berbicara 

Anak Usia Dini. 

mailto:maryafatimah35@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah Pendidikan dasar yang meliputi aspek 

keilmuan yang menunjang kehidupan anak dan terkait dengan perkembangan anak 

(Yuliani, 2011: 10).  Jika dilihat dari keilmuan gabungan dari beberapa aspek 

yaitu nilai agama, kognitf, motorik, sosial, Bahasa dan seni. Oleh karena itu harus 

di perhatikan aspek; aspek pekembangan anak sesuai dengan penguasaan 

beberapa kemampuan yang baik.  

Dalam pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “Pendidikan anak usia dini adalah upaya 

Pembina yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasman dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut”. 

Pemendikbud Nomor 1 Tahun 2014 pasal tentang Kurikulum 2014 

mengemukakan bahwa Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang Pendidikan 

yang dilakukan sebelum” Pendidikan dasar dengan upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada kepda anak sejak lahir hingga usia 6 tahun”. 

Alat permainan edukatif yang disingkat dengan APE adalah alat 

permainan yang digunakan saat pembelajaran di PAUD. Alat permainan edukatif 

adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai sarana atau perlatan untuk bermain 

yang mengandung nilai edukatif (pendidikan), dan dapat memberikan kemampuan 

anak untuk meningkatkan pada dasarnya proses perkembangan anak dalam 

kegiatan bermain, alat permainan adalah alat bermain yang digunakan oleh anak 

untuk memenuhi naluri bermain dan memilki berbagai macam sifat seperti balok, 

fazel, dan menyusun kata-kata (Agung Trihasro, 2013).  

Banyak cara untuk membentuk pondasi dan kepribadian antaranya melalui 

sebuah proses pembelajaran, bagaimana upaya seorang guru dalam menciptakan 

sebuah pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini. Pembelajaran dapat 
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diwujudkan melalui pembelajaran yang mengacu 6 aspek perkembangan anak usia 

dini yaitu aspek pengembangan nilai agama dan moral, aspek pengembangan fisik 

matorik, aspek pengembangan kognitif, aspek pengembangan Bahasa, aspek 

pengembangan sosial-emosional, dan aspek pengembangan seni 

(Permendikbud,Tahun 2014). 

 Menurut Bromly (Dhieni, dkk 2014:15), mendefenisikan Bahasa sebagai 

simbol sistem yang teratur untuk berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari 

simbol-simbol visual atau verbal. Simbol visual (membaca dan menulis) dan 

sedangkan simbol verbal (menyimak dan berbicara). Yaitu salah satu aspek dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara pada anak usia dini karena berbicara 

merupakan kemampuan yang perlu dipelajari untuk anak usia dini sebagai alat 

bersosialisasi dengan temannya. Anak-anak dapat bermain peran untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini. 

 Dalam surah An-Nahl ayat 78, Allah berfirman: 

جَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ  تكُِمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْ ـًٔا وَّ هه نْ بطُوُْنِ امَُّ ُ اخَْرَجَكُمْ مِّ
وَاٰللّه

 وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـ دَِةَ  لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu 

bersyukur (Departemen Agama RI, 2010). 
 

Penjelasan ayat di atas adalah manusia di lahirkan ke dunia dalam keadaan 

yang tidak mengerti apa-apa lemah dan tidak bisa melakukan apa-apa bahkan 

membutuhkan bantuan orang lain. Dengan menyadari itu maka manusia akan 

terjauh dari sifat sombong dan takabur. Dan Allah membekali manusia dengan 3 

hal yaitu pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar manusia bersyukur dan 

memanfaatkannya dengan baik untuk meraih ilmu pengetahuan (M.Quraish 

Shihab, 2009).  

Namun kenyataan di RA Al-Barkah Kotasiantar guru di RA Al-barkah 

dalam melaksanan pembelajaran anak usia dini masih kurang dalam hal 

pengajaran pembelajaran khususnya untuk dalam perekembangan dalam aspek 

perkembangan aspek bahasa khusunya dalam kemampuan berbicara anak. Di RA 

Al-Barkah alat permainan edukatif belum sepenuhnya dipergunakan untuk 
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pengembangan berbicara anak usia dini walaupun di sekolah RA tersebut telah 

memiliki beberapa alat permain edukatif salah satu pohon keluarga namun guru 

tidak menerapkan dalam kemampuan berbicara anak usia dini guru RA Al-Barkah 

mempokuskan kepada membaca dan menulis pada anak usia dini sehingga guru 

mengesampingkan kemampuan berbicara anak tersebut. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Analisis Penggunaan Alat 

Permainan Edukatif Pohon Keluarga Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini. Peneliti memilih salah satu RA yang ada di 

Mandailing Natal yaitu RA Al-Barkah yang beralamat di Jalan Jln AMD lama. 

Kelurahan Kotasiantar, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. 

Alasan peneliti memilih di RA ini karena di sekolah telah menerapkan 

kemampuan berbicara pohon keluarga dalam mengembangkan kemampuan 

berbicara anak usia dini dalam pembelajaran anak. Alat permainan edukatif pohon 

keluarga untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini yang di 

terapakan di sekolah salah satunya kelas Ar-Rahman pada penerapan 

pembelajaran ini dimasukan dalam perangkat pembelajaran harian yaitu pada 

RPPH RA Al-Barkah. 

Dengan demikian peneliti bisa meneliti tentang Analisis penggunaan alat 

permainan edukatif pohon keluarga dalam mengembangkan kemampuan berbicara 

anak usia dini untuk mengobservasikan dampak terhadap pengembangan 

penanaman yang baik pada anak usia dini tahun di RA Al-Barkah.   

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah? 

2. Bagaimana perencanaan penggunaan APE pohon keluarga untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah? 

3. Bagaimana pelaksanaan penggunaan APE pohon keluarga untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah? 

4. Bagaimana evaluasi penggunaan APE pohon keluarga untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia dini RA Al-Barkah? 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini melalui alat permainan edukatif pohon keluarga di RA 

Al-Berkah. 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-

Barkah. 

2. Untuk menjelaskan perencanaan penggunaan APE pohon keluarga untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah. 

3. Untuk menggambarkan pelaksanaan penggunaan APE pohon keluarga untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah. 

4. Untuk menjelaskan evaluasi penggunaan APE pohon keluarga untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini di RA Al-Barkah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat permainan edukatif 

pohon keluarga dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini 

dan penelitian lain dalam mengembangkan alat permainan edukatif yang lebih 

kreatif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

Hasil penelitian pengembangan yang di butuhkan mampu 

membantu pengajar pada menyampaikan materi belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang dilakukan bagi anak. 

b. Bagi anak 

Hasil penelitian pengembangan menghasilkan sebuah alat permainan 

edukatif pohon keluarga menjadi sarana belajar di RA Al-Barkah 

kotasiantar dapat memudahkan dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini. 

 

 

E. Penjelasan Istilah 
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1. Perkembangan berbicara anak usia dini.  

Perkembangan berbicara anak dibagi atas fase lingustik. Fase 

linguistik adalah perkembangan berbicara anak usia 0-1 tahun, yaitu mulai 

tangisan pertama sampai anak bisa mengoceh. Pada fase ini anak 

mengungkapkan keinginannya dengan tangisan ataupun rengean. Bisa juga 

dengan jeritan untuk mengungkapkan kesenangannya atau kepuasanya. 

Sedangkan fase lingustik yaitu anak mulai mengucapkan kata-kata 

pertama sampai anak dapat berbicara lancar. Fase ini dimulai sejak 1 tahun 

sampai 5 tahun. Dan ini bagi menjadi tiga fase yaitu fase satu kata, disini anak 

akan menggunakan satu kata untuk mengungkapkan suatu pikiran yang 

kompleks, baik berupa keinginan, perasan atau kemampuannya tanpa 

perbedaan yang jelas. Perkembangan berbicara terkait dengan perkembangan 

kognitif, yang berarti faktor intelektual, kondisi sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan berbicara anak. Anak tingkat intelektualnya belum 

berkembang dan masih sangat sederhana, semenjak anak bertambah usia nya 

anak akan tumbuh dan berkembang serta mulai memahami lingkungannya. 

(Santrock, 2007).  

2. Pembelajaran anak usia dini 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar agar anak akan lebih mudah untuk 

memmahami pembelajaran yang diberikan pengajar, Media pembelajaran atau 

Pendidikan anak usia merupakan semua hal yang dapat digunakan sebagai 

penerima untuk merangsang pikiran,perasaan,perhatian dan minat belajar 

anak, Media yang diguanakan harus sesuai dengan karakteristik anak didik 

sehingga media yang digunakan dapat memotivasi dan memberikan 

kemudahan dan pemahaman anak didik, Media pembelajaran yang dirancang 

juga harus menarik perhatian dan memotivasi anak didik.  

Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi intuksional dilingkungan anak didik yang dapat 

merangsang saat anak didik untuk belajar, media pembelajaran merupakan 

alat bantu mengajar yang ada dalam komponen metodolgi, sebagai salah satu 
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lingkungan belajar yang diatur oleh pengajar, media pembelajaran segala 

sesuatu yang dapat menyapaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar dan dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif. 

3. Media pembelajaran anak usia dini 

Media bentuk jamak dari kata medium, adalah istilah yang berasal dari 

bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti tengah perantara atau 

pengantar oleh sebab itu media dapat diartikan sebagai perantara atau 

pengantar pesan. Media bisa berupa sesuatu bahan aplikasi atau media 

pembelajaran merupakan segalanya suatu yang menyangkut aplikasi yang 

bisa digunakan memberikan isi materi bahan ajar dari sumber pembelajaran 

anak didik individu atau kelompok yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat dalam pembelajaran sedemikian rupa sebagai proses 

pembelajaran didalam kelas atau di luar kelas lebih efektif. (Steffi Sasta, 

2015). 

4. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Alat permainan edukatif (APE) adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung 

nilai edukatif (Pendidikan), dan dapat memberikan pengetahuan dan 

kemampuan anak untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. 

Alat permainan edukatif merupakan alat yang dirancang dan dibuat untuk 

menjadi sumber belajar anak-anak usia dini agar mendapatkan pengalaman 

belajar anak didik. Pengalaman ini akan berguna untuk meningkatkan aspek-

aspek perkembangan anak yang meliputi aspek fisik motorik, emosi anak, 

social, berbicara, kognitif dan moral.  

Alat permainan edukatif dapat mengoptimalkan perkembangan anak 

disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangannya. Pada dasarnya proses 

perkembangan anak dalam kegiatan bermain, alat permainan adalah alat 

bermain yang digunakan oleh anak untuk memenuhi naluri bermain dan 

memiliki berbagai macam sifat seperti bongkar pasang, merangkai, 
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membentuk, mengetok, menyempurnakan suatu disain atau Menyusun sesuai 

bentuk utuhnya. 

5. Pengertian Alat Permainan Edukatif Pohon Keluarga 

Pengertian Alat Permainan Edukatif Pohon Keluarga Pohon keluaga 

adalah sebuah bagan atau silsilah yang menunjukan silsilah atau hubungan 

untuk mengatahui asal usul terbentuknya sebuah keluarga maka keluarga 

dibedakan menjadi dua yaitu keluarga inti dan keluarga batih atau besar. 

Pohon keluarga inti adalah keluarga yang di dalamnya hanya terdapat tiga 

posisi sosial, siapa saja yang ada dalam anggota termasuk dalam keluarga 

inti sebagai berikut: 

a. Ayah 

b. Ibu 

c. Anak perempuan 

d. Anak laki-laki 

e. Saudara laki-laki 

f. Saudara perempuan 

Keluarga besar atau keluarga batih adalah keluarga yang didalamnya 

menyertakan posisi lain selain ketiga posisi yang terdapat dalam keluarga 

inti, yang termasuk keluarga besar atau batih sebagai berikut: 

a. Kakek 

b. Nenek 

c. Paman  

d. Bibi 

e. Ayah  

f. Ibu 

g. Saudara laki-laki 

h. Saudara perempuan 

i. Cucu 

j. Sepupu 

k. Keponakan laki-laki 

l. Keponakan perempuan 
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Dan disini kita akan meneguatkan pemahaman anak -anak akan identitas 

dirinya. Anak-anak bisa menyadari bahwa iya adalah bagian dari keluarga 

yang cukup besar, sekaligus mengetahui bahwa kita mempunyai keunikan 

yang dipengerahui oleh daerah asal, suku, maupun kebiasan bersama. 

Mengajak anak untuk belajar dan menyukai sejarah, lewat pembuatan pohon 

keluarga ini anak-anak kita bisa menyelibkan cerita kakek bubuyut kita 

kepada anak. Dan makin banyak pengetahuan anak-anak mengenai sejarah 

keluarga, dan makin percaya diri dan membantu mencatat dan memhami 

kondisi keluaga. Dan pohon keluarga dapat menjadi salah satu cara 

memperkenalkan anggota keluarga, membuat pohon keluarga bisa menjadi 

salah satu kegiatan yang menyenangkan sekaligus mendidik anak. 

Khususnya kerena anak dapat belajar mengenai sejarah keluarga sendiri. 

 

 

F. Sistematika Penulisan  

Mempermudah dalam penulisan proposal skripsi ini penulisan membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. BAB I Pedahuluan, yang membuat tentang: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penalitian, Penjelasan Istilah, 

Sistematika Pembahasan 

2. BAB II Kajian Teori, yang membuat: Ladasan Teori, Hasil Penelitian Yang 

Relevan 

3. BAB III Metode Penelitian. Yang membuat tentang: Jenis Penelitian. Lokasi 

Dan Waktu Penelitian. Sumber Data Penelitian. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik Keabsahan Data. Teknik Analisis Data 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang memuat 

tentang: Deskipsi Data, Pembahasan Hasil Penelitia. 

5. BAB V PENUTUP, yang memuat tentang : kesimpulan, saran. 

   

 

 


